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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan juga suatu usaha masyarakat
dan bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan
kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Adapun
pendidikan budaya dan karakter bangsa dapat dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota
masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif
(Pusat Kurikulum, 2010, hlm. 4). Dengan demikian, pendidikan diharapkan
mampu mencetak generasi penerus bangsa yang cerdas dan memiliki
akhlak/karakter yang baik.

Penanaman nilai-nilai budaya dan karakter dalam diri peserta didik, salah
satunya dapat diupayakan melalui pembelajaran sastra di sekolah. Danardana
(2013, him. 34-35) mengemukakan bahwa kelahiran sastra bersumber dari
kehidupan yang bertata nilai dan pada gilirannya nanti sastra akan memberikan
sumbangan bagi terbentuknya tata nilai. Selain memiliki sifat menghibur, sastra
mampu memberi dan sekaligus dapat membuka (memperluas) cakrawala pikiran
manusia. Sastra mengandung nilai-nilai sosial, filsafat, religi, dan sebagainya,
baik yang bertolak dari pengungkapan kembali maupun yang merupakan
penyodoran konsep baru.

Wellek dan Waren (1989, him. 157) berpendapat bahwa penelitian sastra
sewajarnya bertolak dari interpretasi dan analisis karya sastra itu sendiri sebab
bagaimanapun juga, kita tertarik untuk membahas pengarang, lingkungan sosial,
dan proses sastra karena adanya karya sastra. Dengan demikian, penelitian
terhadap proses kreatif pencerita cerpen tidak terlepas dari kajian terhadap
struktur cerpen yang ditulis oleh pencerita cerpen tersebut.
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Berdasarkan kajian terhadap struktur cerpen, penulis menilai bahwa
cerpen-cerpen yang menjadi objek dalam penelitian ini memiliki kualitas yang
baik dari segi struktur, isi, maupun bahasanya. Dengan demikian, proses
menghasilkan karya tersebut layak dikaji.

Penulis-penulis cerpen yang dijadikan objek dalam penelitian adalah siswa
SMP. Hal tersebut menjadi nilai tambah dalam menumbuhkan motivasi pada diri
siswa yang menjadi subjek penelitian ini. Dengan adanya contoh karya berkualitas
yang dihasilkan oleh siswa SMP, mereka mengetahui bahwa siapa pun bisa
menghasilkan karya yang baik. Mereka diharapkan semakin terpacu untuk
berkarya dan berupaya menghasilkan karya yang baik.

Dalam  kurikulum 2013 materi cerpen pada tingkat SMP merupakan
pembelajaran sastra yang diajarkan di kelas VII Semester Il. Dalam silabus
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Kurikulum 2013 tercantum
Kompetensi Inti (KI) yang berbunyi, “Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori. Kompetensi inti tersebut memuat Kompetensi Dasar
(KD) yang berbunyi, “Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan.” Berdasarkan KI dan KD tersebut
terlinat bahwa keterampilan menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan
yang harus dikuasai oleh murid.

Menulis cerpen merupakan kegiatan ekspresi sastra yang perlu diajarkan
kepada siswa. Selain dapat melatih proses berpikir secara sistematis, menulis
cerpen juga dapat mengembangkan kreativitas siswa ke dalam sebuah tulisan.
Selain itu, Kkegiatan menulis cerpen dapat membiasakan siswa Kkritis
menyampaikan gagasannya melalui karya sastra. Karena itu, guru perlu
merencanakan pembelajaran yang mampu mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran menulis cerpen.

Berdasarkan hasil observasi dan tanya jawab dengan siswa di SMPIT As-
Syifa Boarding School, pembelajaran menulis cerpen siswa masih tergolong
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belum berhasil. Belum berhasilnya pembelajaran menulis cerpen disebabkan oleh
beberapa masalah. Salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran menulis
cerpen adalah siswa kurang termotivasi untuk menulis cerpen. Kurangnya
motivasi siswa dilatarbelakangi oleh beberapa hal, di antaranya siswa tidak tahu
manfaat menulis cerpen. Siswa juga merasa tidak memiliki bakat menulis cerpen.
Mereka belum memiliki pemahaman bahwa menulis cerpen merupakan proses
yang bisa dilatih. Selain itu, siswa tidak memiliki Kketertarikan pada kegiatan
menulis cerpen karena mereka tidak suka membaca buku fiksi.

Permasalahan lain yang dihadapi siswa saat menulis cerpen, yaitu siswa
tidak mampu menemukan ide yang tepat untuk tulisannya. Banyak siswa yang
belum mampu merangkai peristiwa dengan logis. Dengan kata lain, mereka belum
mampu menentukan alur yang tepat. Siswa juga banyak yang tidak mampu
menampilkan suspense (kejutan) dan konflik sehingga cerpen yang dibuatnya
monoton/tidak menarik, Selain itu, siswa tidak mampu meramu dan mengelola
kosa kata serta tidak mampu menggunakan gaya bahasa yang tepat dan orisinal.

Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen bisa juga karena ada
kesalahan dalam proses pembuatan cerpen tersebut. Ada kalanya guru hanya
menugaskan siswa membuat cerpen, tanpa ada bimbingan menulis yang lebih
terarah, yang lebih menekankan pada proses pembuatan cerpen. Jika pembelajaran
menulis cerpen lebih menekankan pada proses pembuatan cerpen, tentu siswa
akan lebih terbimbing untuk menghasilkan karya yang lebih baik. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis cerpen harus dititikberatkan pada proses penulisannya,
bukan kepada hasil akhir.

Fauzan (2013) melalui penelitian berjudul “Proses Kreatif Menulis Penyair
Jawa Barat dan Penerapannya dalam Pembelajaran Menulis Puisi Bebas di Kelas
VIII” menyebutkan bahwa proses kreatif menulis puisi penyair Jawa Barat sangat
beragam jika dilihat dari unsur-unsur yang ada dalam puisi, tetapi ada benang
merah ketika persamaan dan perbedaan cara menulis puisi itu dikategorisasikan
secara rinci berdasarkan teori Luxemburg dkk. tentang unsur teks puisi. Proses
kreatif menulis puisi penyair Jawa Barat tersebut bisa dijadikan bahan ajar dan
diterapkan di sekolah karena didasarkan pada hasil penelitian yang akan
menunjang terlaksananya pembelajaran menulis puisi di sekolah. Hasil penelitian
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terhadap proses kreatif menulis puisi yang diterapkan dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi.

Berdasarkan penelitian tersebut peneliti tertarik meneliti proses kreatif
menulis cerpen, kemudian diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen di
sekolah. Pembelajaran menulis cerpen tersebut tidak hanya berdasarkan pada
teori, tetapi juga berdasarkan pada pengalaman pencerita dalam menulis cerpen.
Dengan demikian, kegiatan menulis cerpen akan lebih terbimbing dan
kemampuan siswa dalam menulis cerpen diharapkan dapat meningkat.

Berdasarkan uraian tersebut kajian terhadap struktur dan proses kreatif
menulis cerpen diharapkan dapat memperkaya wawasan siswa tentang teknik
menulis cerpen yang berkualitas. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu
menulis cerpen yang berkualitas dari segi struktur, isi, maupun penggunaan
bahasanya. Siswa diharapkan memiliki semangat untuk berkarya melalui dunia
kata dengan tujuan menyampaikan nilai-nilai positif melalui karyanya. Atas
pemikiran tersebut, penulis mengambil judul “Struktur dan Proses Kreatif Menulis
Cerpen serta Pemanfaatannya bagi Pembelajaran Menulis Cerpen di Kelas VII
SMPIT As-Syifa Boarding School Subang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah-
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Pembelajaran sastra diharapkan mampu mencetak generasi penerus bangsa
yang cerdas dan memiliki akhlak/karakter yang baik.

2. Menulis cerpen merupakan kegiatan pembelajaran sastra yang dinilai sulit
oleh sebagian besar siswa, di antaranya karena kurangnya motivasi,
ketidakmampuan menemukan ide dan menuliskannya dalam bentuk cerita,
tidak mampu membangun suspense (kejutan) serta konflik cerita, dan tidak
memiliki kemampuan menggunakan diksi atau gaya bahasa yang tepat serta
menarik.

3. Proses pembelajaran menulis cerpen yang dilakukan guru belum berfokus
pada proses, siswa kurang terbimbing selama proses penulisan sehingga siswa
kurang terampil menulis cerpen.
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah Penelitian

1.

Pembatasan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, pada

penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut.

1)

2)

3)

2.

Kajian struktur cerpen-cerpen yang terdapat dalam buku kumpulan cerpen
Air Mata Dayang Sumbi. Ada lima cerpen yang dipilih untuk dijadikan
objek dalam penelitian ini. Pemilihan kelima cerpen itu dipilih berdasarkan
pertimbangan hasil Lomba Menulis Cerita yang diselenggarakan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar pada tahun 2013. Kelima cerpen itu adalah pemenang kesatu sampai
dengan kelima. Adapun cerpen-cerpen yang dimaksud, yaitu cerpen Air
Mata Dayang Sumbi, Janji Purnama Ketiga Puluh Tujuh, Aku di Antara
Kegamangan Gambang Semarang, Pasukan Merdeka (Misteri Jembatan
Panus), dan Teror Keramba Rinuak.

Proses kreatif pencerita/siswa dalam menulis cerpen Air Mata Dayang
Sumbi, Janji Purnama Ketiga Puluh Tujuh, Aku di Antara Kegamangan
Gambang Semarang, Pasukan Merdeka (Misteri Jembatan Panus), dan
Teror Keramba Rinuak.

Pembelajaran menulis cerpen berdasarkan proses kreatif di Kelas VII
SMPIT As-Syifa Boarding School.

Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, berikut ini

ialah rumusan masalah dalam penelitian ini.

1) Bagaimana struktur cerpen-cerpen dalam buku kumpulan cerpen Air Mata

2)

3)

Dayang Sumbi?

Bagaimana proses kreatif para pencerita/siswa dalam menulis cerpen-cerpen
yang terdapat dalam buku kumpulan cerpen Air Mata Dayang Sumbi?
Bagaimana perancangan dan penerapan pembelajaran menulis cerpen di
Kelas VII SMPIT As-Syifa Boarding School berdasarkan proses kreatif

menulis cerpen?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut.

1) Menjelaskan struktur cerpen-cerpen dalam buku kumpulan cerpen Air Mata
Dayang Sumbi.

2) Menjelaskan proses kreatif para pencerita/siswa dalam menulis cerpen-cerpen
yang terdapat dalam buku kumpulan cerpen Air Mata Dayang Sumbi.

3) Merancang dan menerapkan pembelajaran menulis cerpen berdasarkan proses

kreatif menulis cerpen.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis

Sejalan dengan tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi perkembangan ilmu sastra. Hasil penelitian ini diharapkan
memberi Kkontribusi dalam pembelajaran menulis cerpen. Dengan demikian,
penelitian ini pun akan menguatkan berbagai teori menulis, terutama menulis
cerpen sehingga pembelajaran menulis cerpen dapat bermanfaat, diterima, dan
diserap dengan baik oleh siswa.
b. Manfaat Praktis

Secara langsung penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa dan guru.
Siswa dapat terbimbing dalam menulis cerpen. Selain itu, cerpen-cerpen yang
dikaji dalam penelitian ini mengandung nilai-nilai yang sangat bermanfaat bagi
penanaman pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan demikian,
pembelajaran menulis cerpen diharapkan dapat mengembangkan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa pada diri siswa dan menumbuhkan minat siswa untuk
menghasilkan karya. Begitu pula dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia, dapat

menggunakan rancangan pembelajaran ini dalam pembelajaran menulis cerpen.

E. Struktur Organisasi Tesis
Tesis yang terdiri dari enam bab ini disajikan menurut sistematika berikut.
Pada bab pertama diuraikan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, pembatasan dan perumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat
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penelitian, serta definisi operasional. Pada bab kedua disajikan landasan teoretis
yang relevan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu teori mengenai
cerpen, proses kreatif menulis cerpen, kedudukan pembelajaran menulis cerpen
dalam kurikulum 2013, dan pembelajaran menulis cerpen. Pada bab ketiga
disajikan metodologi penelitian yang terdiri atas uraian metode penelitian, sumber
data dan objek penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis dan interpretasi data, uji keabsahan data kualitatif, serta desain penelitian.

Pada bab kempat disajikan mengenai deskripsi data, analisis struktur
cerpen, analisis proses kreatif menulis cerpen, dan hasil temuan penelitian
(pembahasan mengenai struktur dan proses kreatif menulis cerpen). Sedangkan
pada bab kelima dijelaskan mengenai rancangan pembelajaran berdasarkan proses
kreatif menulis cerpen beserta penerapannya dalam pembelajaran. Adapun pada
bab terakhir (keenam) disajikan simpulan hasil penelitian, implikasi, dan
rekomendasi yang berhubungan dengan penelitian lanjutan. Selain enam bab yang
dipaparkan tersebut, bagian yang juga penting dalam kajian ini ialah daftar bahan
bacaan yang menjadi acuan dalam penulisan penelitian. Bagian tersebut terdapat

pada daftar pustaka dalam penelitian ini.
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